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ABSTRACT  
This research aims to explore the value of local wisdom in the culture of people in East Java and then analyze its 
influence on economic development in East Java. The research method uses a qualitative approach in a quantitative 
part (Concurrent Embedded). The qualitative data collection technique uses interviews with experts supported by 
literature studies, while the quantitative method uses panel data (38 districts/cities and 2013-2017 data). Data 
analysis is in the form of Fixed Effect Model (E-GLS) panel regression. The research results show that economic 
development in East Java can optimize the quality of human resources (IPM), which have intellectual and moral 
qualities (from Mataraman cultural values). Apart from that, Islamic boarding school cooperatives have also been 
proven significant at a fundamental level of 0.01 in reducing poverty. However, the quality of cooperatives needs to 
be of concern to the government regarding members' activeness, skills in managing cooperatives, and other 
empowerment efforts. Without improving the quality of Islamic boarding school cooperatives, it will impact the 
increasing rate of inequality in East Java. 
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ABTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai kearifan lokal yang ada pada kebudayaan masyarakat di Jawa 
Timur, kemudian menganalisa pengaruhnya terhadap pembangunan ekonomi di Jawa Timur.  Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif menjadi bagian kuantitatif (Concurrent Embedded). Teknik pengumpulan 
data kualitatif menggunakan wawancara pada ahli dengan didukung studi literature, sedangkan metode 
kuantitatif menggunakan data panel ( 38 kabupaten/kota dan data tahun 2013-2017). Analisis data berupa 
regresi panel Fixed Effect Model (E-GLS). Hasil penelitian menunjukkan pembangunan ekonomi di Jawa Timur 
dapat mengoptimalkan kualitas sumberdaya manusia (IPM) yang memiliki intektual dan moralitas (bersumber 
dari nilai budaya mataraman). Selain itu, koperasi pesantren juga terbukti signifikan pada taraf nyata 0,01 dalam 
menurunkan tingkat kemiskinan. Namun kualitas koperasi perlu menjadi perhatian pemerintah terkait 
keaktifan, keterampilan anggota dalam mengelola koperasi dan upaya pemberdayaan lainnya. Karena tanpa 
perbaikan kualitas koperasi pesantren akan berpengaruh pada meningkatnya laju ketimpangan di Jawa Timur. 
 

KATAKUNCI: budaya mataraman; concurrent embedded; Jawa Timur; koperasi pesantren; 
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1. Pendahuluan  
 

Ketahanan nasional di Indonesia didasarkan pada landasan Pancasila. Artinya segala 
upaya yang dilakukan Indonesia dalam mencapai ketahanan nasional dilakukan 
berdasarkan Pancasila sebagai pedoman hidup bangsa. Pancasila sebagai pedoman hidup 
bangsa menjadi pedoman dasar dalam segala aspek kehidupan yang mengandung nilai dan 
norma yang diyakini kebenarannya. Pancasila sebagai pandangan hidup masyarakat 
Indonesia juga tercermin dalam sistem perekonomian yang dianut yaitu Sistem Ekonomi 
Pancasila. Sistem Ekonomi Pancasila dipandang sebagai solusi untuk mewujudkan 
ketahanan perekonomian nasional melalui penerapan nilai-nilai ekonomi antara lain 
kekeluargaan, kebersamaan, kemandirian, keseimbangan kemajuan, dan persatuan 
(Samputra , 2018). Lebih-lebih lagi, ketika berbicara tentang ketahanan ekonomi , maka hal 
ini erat kaitannya dengan konsep keseimbangan kebutuhan manusia. Selama ini ketahanan 
ekonomi hanya dilihat dari kemampuan memenuhi kebutuhan fisik. Dalam konteks 
ketahanan ekonomi Pancasila, konsep keseimbangan kebutuhan jasmani dan rohani juga 
dianggap sebagai faktor yang mempengaruhi stabilitas individu. Stabilitas perekonomian 
suatu individu merupakan cerminan dari stabilitas perekonomian suatu negara (Samputra 
, 2018). 

Cara pandang individu dalam memahami kebutuhan konsep ini sangat berkaitan 
dengan implementasi kearifan lokal yang dimiliki Indonesia. Sebagaimana dikemukakan 
Effendi (2013), kearifan lokal di Indonesia yang diwujudkan melalui nilai-nilai Pancasila 
hingga saat ini Bisa menjadi tercermin melalui gotong royong. Effendi (2013) lebih lanjut 
menjelaskan bahwa gotong royong telah mampu hadir sebagai modal sosial dalam suatu 
masyarakat yang bertujuan untuk mencapai kemajuan bersama. Kemiskinan dan 
ketimpangan sampai saat ini masih terjadi menjadi permasalahan klasik yang ada dan 
menjadi ancaman bagi bangsa Indonesia ketangguhan . Fokus pembangunan suatu daerah 
tidak hanya terfokus pada upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi saja, namun juga 
berkaitan erat dengan pengurangan kemiskinan dan kesenjangan dalam masyarakat. 
Meningkatnya pertumbuhan ekonomi suatu daerah tidak menjamin peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Sebagaimana dikemukakan oleh Fuente (2016), pertumbuhan 
ekonomi saja tidak akan cukup untuk mengurangi kemiskinan karena faktor non-ekonomi 
lainnya juga berperan. Di berbagai negara, termasuk Indonesia, pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi juga diikuti dengan tingginya angka kemiskinan dan ketimpangan. 

Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik) (2019), Provinsi Jawa Timur 
merupakan salah satu provinsi dengan kontribusi terhadap PDB Indonesia terbesar setelah 
DKI Jakarta, yakni sebesar 14,92 persen dengan laju pertumbuhan ekonomi sebesar 5,32 
persen. Artinya Provinsi Jawa Timur mempunyai peran besar dalam memberikan 
kontribusi terhadap pertumbuhan perekonomian nasional. Namun tingginya pertumbuhan 
ekonomi Provinsi Jawa Timur tidak serta merta menyelesaikan permasalahan terkait sosial 
ekonomi di Provinsi Jawa Timur, khususnya terkait kemiskinan dan ketimpangan. 

Pada tahun 2019, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat persentase penduduk miskin 
di Provinsi Jawa sebesar 10,37 persen atau 4.112.25 ribu jiwa. Persentase penduduk miskin 
di Provinsi Jawa Timur terbilang cukup tinggi jika dibandingkan dengan DKI Jakarta yaitu 
3,47 persen dan juga lebih tinggi dibandingkan persentase penduduk miskin sebesar 9,41 
persen atau 25,14 juta jiwa. Secara umum persentase penduduk miskin di Provinsi Jawa 
Timur mengalami penurunan sebesar 0,5 persen sejak September 2018 hingga Maret 2019, 
namun tingkat ketimpangan di Provinsi Jawa Timur yang diukur dengan rasio Gini belum 
mengalami tren penurunan yang konsisten. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, Susenas 2011-2019 

Gambar 2. Persentase penduduk miskin dan gini ratio Provinsi Jawa Timur 

 
Upaya pengurangan kemiskinan dan ketimpangan tidak dapat dilakukan secara 

konservatif dan parsial. Diperlukan strategi lain untuk mengatasi permasalahan ini, 
misalnya dengan memperkuat perekonomian masyarakat berbasis lokal kearifan lokal dari 
itu masyarakat. Indonesia sebagai bangsa mempunyai ciri-ciri masyarakat yang memiliki 
tingkat spiritualitas yang tinggi dan dikenal dengan sikap gotong royong yang tercermin 
dalam Pancasila khususnya sila pertama dan kedua. Ciri khas tersebut muncul sebagai 
potensi bangsa Indonesia dalam membentuk kekuatan nasional yang dapat diterapkan 
dalam segala bidang untuk mencapai tujuan bersama yaitu kesejahteraan masyarakat. 

Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di Pulau Jawa dengan budaya 
masyarakat heterogen yang terdiri dari 38 kabupaten/kota. Ditinjau dari keberadaan suku 
bangsa, Provinsi Jawa Timur setidaknya mempunyai lima suku diantaranya Suku Tengger , 
Suku Osing , Suku Bawean , Suku Madura , dan Suku Jawa . Setiap suku mempunyai ciri 
budaya dan adat istiadat yang berbeda satu sama lain. Namun secara budaya Ayu Sutarto 
(dalam Leni, 2012) membagi Provinsi Jawa Timur menjadi 10 wilayah kebudayaan yang 
terdiri dari 38 kabupaten/kota, yaitu: Mataraman Jawa , Panaragan Jawa , Arek , Samin , 
Tengger , Osing , Pandalungan , Pulau Madura, Madura Bawean , dan Madura Kangean . 
Kebudayaan Mataraman merupakan salah satu kawasan kebudayaan besar di Provinsi Jawa 
Timur dengan cakupan wilayah terluas, meliputi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur 
bagian barat. 

Mataraman merupakan salah satu subkultur budaya Jawa yang ada di Provinsi Jawa 
Tengah dan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Sholihatin,E. 2013). Artinya secara 
tradisional Kebudayaan Mataraman dipengaruhi oleh Kebudayaan Jawa terutama berkaitan 
dengan ciri-ciri yang membentuk kebiasaan dan perilaku sehari-hari masyarakatnya. 
Meskipun demikian, setidaknya kebiasaan masyarakat dapat melahirkan aktivitas budaya 
yang tetap terjaga dan dilestarikan dalam bentuk tradisi turun-temurun seperti rewang. 
tradisi. Menurut Wewengkang dan Moordiningsih (2016), rewang merupakan wujud rasa 
empati yang dimiliki masyarakat Jawa. Menurut Hasbullah (2012), budaya rewang di 
masyarakat mempunyai nilai praktis dan ekonomis. Melalui penerapan tradisi ini, 
pekerjaan di masyarakat dapat diselesaikan dengan cepat dan murah karena adanya rasa 
saling peduli untuk saling membantu. 

Selain bentuk kearifan lokal yang merupakan wujud tradisi budaya, kearifan lokal 
Jawa Timur adalah keberadaan pesantren (Pondok Pesantren). Oleh karena itu, selain itu 
variabel lain yang digunakan untuk mewakili kearifan lokal dalam penelitian ini adalah 
koperasi pesantren . Menurut Abdurrahman Wahid atau biasa dikenal Gus Dur (1999), 
pesantren merupakan subkultur karena mempunyai nilai dan keunikan tersendiri, antara 
lain melalui tiga unsur berikut: 1) pola kepemimpinan mandiri; 2) literatur kitab-kitab lama 
(Kitab Kuning) sebagai rujukan, dan 3) sistem nilai yang dianut masyarakat luas. 
Selanjutnya melalui berlakunya UU No. 18 Tahun 2019 tentang pesantren , peran pesantren 
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saat ini tidak hanya sekedar tidak hanya sekedar lembaga pendidikan, namun juga 
memberdayakan masyarakat dalam bidang perekonomian berupa penguatan potensi dan 
kapasitas ekonomi pesantren dan masyarakat. Artinya saat ini , pesantren selama ini 
dipandang sebagai salah satu potensi ekonomi berbasis kearifan lokal. 

Berdasarkan data Kementerian Agama RI pada tahun 2019, terdapat 28.961 pesantren 
dengan jumlah santri 4.290.626 orang yang tersebar di seluruh Indonesia. Saat ini terdapat 
1.586 koperasi pesantren atau Baitul mal wat Tamwil (BMT) yang bergerak pada koperasi 
sembako, simpan pinjam syariah, koperasi agro , percetakan. pertokoan , dan usaha air 
minum mineral. Beberapa di antaranya sudah mempunyai omzet yang cukup besar, seperti 
Pondok Pesantren Sidogiri . Keberadaan koperasi pesantren diharapkan dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat di Jawa Timur.  

Secara spesifik, belum banyak penelitian yang mengangkat isu penguatan 
kesejahteraan masyarakat melalui kearifan lokal. Sejauh ini belum ada penelitian yang 
mengukur secara kuantitatif upaya penurunan kemiskinan dan rasio Gini melalui 
pengembangan kearifan lokal. Penelitian terdahulu terkait penguatan kesejahteraan 
masyarakat melalui kearifan lokal banyak dilakukan pada penelitian kualitatif dengan 
pendekatan studi literatur dan wawancara pakar budaya, seperti (Syukur dan Muhaya, 
2015); lainnya terkait penguatan kesejahteraan berbasis kearifan local, diantaranya Ali dkk 
(2018), Vitasurya (2015), Indratno dkk (2005), dan Zuriatina (2020).  Fokus penelitian 
lainnya lebih pada isu masalah pembangunan, yakni kemiskinan. Dalam hal ini seperti 
Amaluddin, dkk (2018) menjelaskan IPM yang dimodifikasi mampu menurunkan tingkat 
kemiskinan, Susanti (2013) menambahkan PDRB dengan model Panel untuk menjelaskan 
pengaruhnya terhadap kemiskinan.  Beberapa penelitian yang menjelaskan keterhubungan 
antara agama dan budaya (Yulianti, 2010), kasus perbandingan Indonesia dan Malaysia 
(Mas’ud, et.al., 2019),  kearifan local di Indonesia (Meliono, 2011), pengetahuan dan 
kearifan local (Mungmachon., 2012), Sarungu, dkk (2018), ekonomi pesantren sebagai 
pengembangan sumberdaya local (Ningsih, 2017), Patriadi et.al (2015) pesantren dan 
keamanan manusia, koperasi pesantren (Rahayu, et.al., 2018). Oleh kareanya, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis strategi penguatan ekonomi lokal berbasis kearifan lokal 
melalui koperasi pesantren dan budaya mataraman terhadap upaya mengurangi 
kemiskinan dan Gini Ratio di Provinsi Jawa Timur. Kebaruan penelitian ini terlihat dari 
methodological gap, dimana pendekatan penelitian menggunakan metode campuran yang 
memasukan pendekatan penelitian kualitatif dalam penelitian kuantitatif. 
 
 

2. Metode  
 
4.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian campuran dengan jenis Embedded 
concuren, dimana penelitian kualitatif menginduk atau menjadi bagian dalam penelitian 
kuantitatif. Dalam hal ini pendekatan penelitian utama adalah kuantitatif, namun karena 
terdapat salah satu variable independent (budaya mataraman) yang bersifat kualitatif, 
maka penelitian memerlukan verifikasi dari ahli dibidang kebudayaan khususnya budaya 
Jawa Timur serta ahli dibidang agama untuk mengidentifikasi wilayah mana saja di Jawa 
Timur yang masih menerapkan budaya mataraman. Pentingnya pemahaman ahli terkait 
budaya dan agaman, karena dalam kehidupan masyarakat Jawa Timur  unsur budaya tidak 
terlepas dari pengaruh unsur agama. Teknik pengumpulan data kualitatif menggunakan 
wawancara mendalam terhadap narasumber ahli. Dalam hal ini diwakili oleh KH. Agus 
Sunyoto, M.Pd, yang memiliki keahlian bidang budaya Jawa Timur sekaligus ahli dibidang 
agama. Keahlian narasumber ahli dibuktikan dengan rekam jejaknya sebagai pengasuh 
pondok pesantren Global Tarbiyatul Arifin di Malang, memiliki latar belakang Pendidikan 
jenjang Master, serta sebagai penulis aktif yang karya-karyanya membahas islam dan 
budaya (salah satu karyanya berupa buku fiksi dengan judul “ Atlas Wali Songo”).  Selain itu, 
narasumber ahli saat ini aktif menjabat sebagai ketua Lembaga seni budaya muslimin 
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Indonesia Nahdlatul Ulama (Lesbumi NU).  Hasil informasi data dari narasumber ahli 
selanjutnya diverifikasi serta diperkuat dengan literature Pustaka (dokumen, artikel, 
laporan serta pemberitaan di media social). 

Pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
ex-post facto, yakni data yang digunakan berasal dari kejadian historis masa lampau hingga 
terkini. Jenis data yang dimaksud merupakan data sekunder yang sumbernya berasal dari 
berbagai instansi atau Lembaga pemerintah yang terpercaya.  Data yang dikumpulkan 
sesuai dengan jenis variable independent dan dependen berupa data runtun waktu dan 
cross section atau disebut data panel. Data runtun waktu mulai tahun 2013 hingga 2017 dan 
data cross section  terdiri dari 38 kabupaten/kota di provinsi Jawa Timur.  Setelah variable 
budaya mataraman ditentukan dari penelitian kualitatif, kemudian diterjemahkan dalam 
bentuk variable dummy (variable kategori untuk membedakan wilayah yang menerapkan 
budaya mataraman dan yang tidak lagi menerapkan).  Berikut ini grafik prosedur penelitian 
campuran yang digunakan dalam penelitian ini. 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Proses tahapan penelitian campuran jenis Embedded Concuren 
 
 Pada akhirnya, pendekatan kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan 
penelitian, yakni strategi memperkuat ekonomi local yang direpresentasikan dalam dua 
persamaan fungsi matematis. Fungsi pertama menjelaskan hubungan kausalitas antara 
beberapa variable independent PDRB, IPM, KP, D(MT) dengan tingkat ketimpangan 
pendapatan di wilayah Jawa Timur (GINI). Selanjutnya fungsi kedua menjelaskan hubungan 
kausalitas variable independent PDRB, IPM, KP, D(MT) dengan tingkat kemiskinan di 
wilayah Jawa Timur. Kedua fungsi tersebut dibandingkan untuk menentukan model terbaik 
dalam Menyusun strategi penguatan ekonomi local di Jawa Timur. 
 
4.2 Variable dan Sumber Data 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga fungsi, yaitu variable  
dependen, variable independent dan variable moderator (variable penguat hubungan 
antara variable independent dengan variable dependen). Tabel 1 menunjukan jenis-jenis 
variable yang dimaksud dalam penelitian ini termasuk sumber data masing-masing 
variable. 
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Tabel 1. Variabel operasional penelitian dan sumber data 

No 
Jenis dari 

Variabel 

Simbol 

variabel 
Definisi aktif Satuan Sumber Data 

1 Dependen Persentase 

dari miskin 

orang- orang 

di propinsi 

(PK) 

Persentase penduduk di 

bawah Garis 

Kemiskinan (PL) di 38 

kabupaten / kota di 

Provinsi Jawa Timur  

% Pusat Biro dari 

Statistik (BPS) 

2 Dependen rasio gini 

(GINI) 

Tingkat Ketimpangan 

Distribusi Pendapatan 

di 38 Kabupaten/Kota 

di Provinsi Jawa Timur 

Indeks Pusat Biro dari 

Statistik (BPS) 

3 Independen Produk 

Domestik 

Regional 

Bruto 

berdasarkan 

lapangan 

usaha (PDRB)  

Besarnya nilai tambah 

barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh 

berbagai unit produksi 

dalam setahun di 38 

kabupaten/kota di 

Provinsi Jawa Timur 

Rupiah Pusat Biro dari 

Statistik (BPS) 

4 Independen Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

(IPM) 

Perbandingan indeks 

pengukuran angka 

harapan hidup, melek 

huruf, pendidikan, dan 

taraf hidup pada 38 

kabupaten/kota di 

Provinsi Jawa Timur 

Indeks Pusat Biro dari 

Statistik (BPS) 

5 Independen Jumlah 

koperasi 

pesantren 

(KP) 

Jumlah koperasi 

pesantren yang aktif di 

38 Kabupaten /Kota di 

Provinsi Jawa Timur 

Jumlah 

unit 

Kementerian dari 

Koperasi Dan Kecil 

dan Usaha Menengah ( 

UKM ) 

6 Independen 

, Moderator 

Mataraman 

Budaya 

(D(MT)) 

Kabupaten / Kota di 

Provinsi Jawa Timur 

yang memiliki budaya 

Mataraman   

= 1; 

Kabupaten / Kota di 

Provinsi Jawa Timur 

yang memiliki budaya 

selain Mataraman = 0 

- literatur studi Dan 

kultural pakar 

wawancara 

Sumber: berbagai sumber yang diolah peneliti (bps, kementerian koperasi dan UKM serta hasil 

wawancara) 

  
4.3 Analisis Data Panel 

 
Analisis data pada dua fungsi persamaan matematis mengikuti model persamaan 

regresi panel data sebagai berikut: 
 

PK it = β 0 + β 1 PDRB it + β 2 IPM it + β 3 KP it + β 4 D(MT) it  + it 
GINI it = β 0 + β 1 PDRB it + β 2 IPM it + β 3 KP it + β 4 D(MT) it  + it 

 

Masing-masing variable dijelaskan sebagai berikut; PK it = Persentase kemiskinan 

pada kabupaten/kota ke-i dan tahun ke-t (Persen); GINI it = Rasio Gini (ketimpangan 

pendapatan) pada kabupaten/kota ke-i dan tahun ke-t (Indeks). Selanjutnya, PDRB it =  
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Produk Domestik Regional Bruto (berdasarkan lapangan usaha) pada kabupaten/kota ke-i 

dan tahun ke-t (Rupiah); IPM it =  Indeks Pembangunan Manusia pada kabupaten/kota ke-i 

dan tahun ke-t (Indeks); KP it = Jumlah Koperasi Pesantren pada kabupaten/kota ke-i dan 

tahun ke-t (Unit); dan MT it = Kawasan Budaya Mataraman (variabel dummy, kawasan yang 

memiliki budaya Mataraman = 1 dan kawasan memiliki budaya selain Mataraman = 0) pada 

kabupaten/kota ke-i dan tahun ke-t.  Untuk mengukur pengaruh antar variabel independen 

terhadap variabel dependen dijelaskan oleh nilai koefisien regresi dari masing-masing 

variabel yang disimbolkan dengan  β 0 = Intersep atau konstanta, sedangkan  β 1, β 2 , β 3 , β 

4 = Koefisien Regresi dari masing-masing variable berurutan (PDRB, IPM, KP dan D(MT)) 

yang menunjukan besaran pengaruhnya terhadap variable dependen (GINI atau PK). 

Model regresi panel yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian melalui tahapan 
pemilihan model panel terbaik, yaitu: Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), 
dan Random Effect Model (REM). Ketiga model ini dipilih melalui proses pengujian Chow- 
Test untuk memilih model terbaik antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model 
(FEM). Kemudian Hausman-Test untuk memilih antara Fixed Effect Model (FEM) dan 
Random Effect Model (REM), dan Lagrange Multiplier (LM)-Test untuk memilih antara 
Common Effect Model (CEM) dan Random Effect Model (REM).  

Selanjutnya setelah model panel terbaik didapatkan, maka model tersebut belum dapat 
digunakan untuk menginterpretasikan hasil statistic sebelum dilakukan pengujian 
permasalahan asumsi klasik, diantaranya uji multikolinearitas (ditunjukan dengan nilai 
VIF)  dan uji heteroskedastisitas. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
4.4 Identifikasi Kabupaten/Kota menerapkan budaya Mataraman 

 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah pembentukan variabel Dummy dengan 
pendekatan kualitatif.  Dalam hal ini variable dummy berfungsi untuk menunjukan 
perbedaan budaya antar 38 wilayah kabupaten/kota di Jawa Timur.  Hasil wawancara 
dengan narasumber ahli serta diverifikasi dengan studi literature menunjukan terdapat 
empat budaya di provinsi Jawa Timur, yaitu daerah yang memiliki budaya Arek, budaya 
Madura, budaya Mataraman, dan budaya Pandalungan. Berikut ini merupakan hasil 
identifikasi per kabupaten/kota sesuai budaya yang dimilikinya 

 
 

Tabel 2. Daftar jenis budaya yang dimiliki tiap Kabupaten/Kota di Jawa Timur  
Budaya Kabupaten/Kota 

Arek Kota Surabaya, Kab. Gresik, Kab. Sidoarjo, Kota 

Mojokerto, Kab. Mojokerto, Kab. Jombang, Kota 

Pasuruan, Kab. Pasuruan, Kota Malang, Kab. 

Malang, Kota Batu 

Madura Kab. Bangkalan, Kab. Sampang, Kab. 

Pamekasan, dan Kab. Sumenep 

Mataraman Kab. Tuban, Kab. Lamongan, Kab. Bojonegoro, 

Kab. Nganjuk, Kab. Kediri, Kota Kediri, Kab. 

Tulungagung, Kab. Trenggalek, Kab. Ponorogo, 

Kab. Pacitan, Kab. Madiun, Kota Madiun, Kab. 

Magetan, Kab. Ngawi, Kab. Blitar, Kota Blitar. 
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Pandalungan Kab. Probolinggo, Kota Probolinggo, Kab. 

Lumajang, Kab. Jember, Kab. Bondowoso, Kab. 

Situbondo, dan Kab. Banyuwangi. 

Sumber: Data diolah Peneliti dari sumber ahli dan literature 

 
 Berdasarkan daftar jenis kebudayaan yang dimiliki tiap wilayah di Jawa Timur, 
menunjukan bahwa budaya mataraman paling banyak diterapkan. Terdapat 16 kabupaten 
dan kota yang memiliki budaya Mataraman, sedangkan budaya kedua yang banyak diadopsi 
Kabupaten/Kota sebanyak 11 wilayah adalah budaya Arek. Budaya Pandalungan 
diterapkan di tujuh kabupaten/kota, dan budaya madura khusus diterapkan di 
kabupaten/kota di pulau Madura sebanyak empat wilayah.  Hasil ini menunjukan Sebagian 
besar pengaruh budaya Mataraman masih melekat pada kehidupan Sebagian besar 
masyarakat di Jawa Timur.  Hal ini sesuai dengan pendapat narasumber ahli yang 
mengatakan  
“………..Budaya Mataraman sebagai salah satu budaya yang memiliki cakupan paling luas di 

Provinsi Jawa Timur dan hingga sekarang masih terus berjalan dan lestari dikalangan 
masyarakat tersebut………” 

  
 Lebih lanjut narasumber ahli menerangkan bentuk budaya Mataraman yang masih 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari adalah budaya gotong-royong. Dalam hal ini, 
masing-masing individu saling bantu-membantu dalam bidang usaha. Sehingga dengan 
budaya gotong-royong ini telah berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
 

“…….. Kunci peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam budaya Mataraman adalah 
keberadaan nilai gotong-royong untuk saling membantu dan melengkapi dalam setiap 

aktivitas ekonomi masyarakatnya……” 
  
Selanjutnya setelah mengidentifikasi bentuk kebudayaan tiap wilayah (kabupaten/kota) di 
Jawa Timur, maka dilanjutkan dengan memberikan kategori pada masing-masing 
kabupaten/kota dengan nilai 1 yang artinya wilayah yang memiliki budaya Mataraman, 
atau 0 yang artinya wilayah yang memiliki budaya selain Mataraman.  Data tersebut 
merupakan variable dummy budaya mataraman (D(MT)) yang nantinya berfungsi sebagai 
variable independent pada penelitian kuantitatif. 
 
4.5 Hasil Pemilihan Model Regresi Panel terbaik antara Model Kemiskinan dan  

Model Ketimpangan di Jawa Timur 

Pada subbab ini menjelaskan hasil regresi panel data terhadap dua model 
pembangunan, yaitu model kemiskinan dan model ketimpangan. Setiap model diuji dengan 
menggunakan variable independent yang sama, yaitu jumlah koperasi pesantren, PDRB, 
D(MT) atau dummy budaya mataraman, dan IPM. Sebelum menentukan model 
pembangunan (penguatan ekonomi local) terbaik, terlebih dahulu dilakukan pengujian 
untuk memilih model terbaik pada setiap model pembangunan (model kemiskinan dan 
model ketimpangan). Terdapat dua uji pemilihan model yang digunakan, yakni uji chow  dan 
uji hausman. Hasil pengujian kedua model ditampilkan pada Tabel 3 dibawah ini. 

 
Tabel 3. Hasil pengujian model regresi panel terbaik  

Model Hasil Keterangan 

Model 

Kemiskinan 

(PK) 

Chow-Test 

F( 693.503626) = Chi-kuadrat (979.358) 

P-Value 0,0000 < α 0,05 

 

Hipotesis 

H0 = Common Effect Model 

(CEM) 

H1 = Fixed Effect Model 

(FEM) 
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H0 ditolak atau H1 diterima , artinya model 

terbaik Fixed Effect Model (FEM). 

Hausman-Test 

Chi-kuadrat (83.134) 

P-Value 0,0000 < α 0,05 

 

H0 ditolak atau H1 diterima , artinya model 

terbaik Fixed Effect Model (FEM) . 

Hipotesis 

H0 = Random Effect Model 

(REM) 

H1 = Fixed Effect Model (FEM) 

Model 

Ketimpangan 

Pendapatan 

(GINI) 

Chow-Test 

 

F( 6.784073) = Chi-kuadrat (187.633) 

P-Value 0,0000 < α 0,05 

 

H0 ditolak atau H1 diterima , artinya model 

terbaik Fixed Effect Model (FEM) .  

Hipotesis 

H0 = Common Effect Model 

(CEM) 

H1 = Fixed Effect Model 

(FEM) 

Hausman-Test 

Chi-kuadrat (45.626) 

P-Value 0,0000 < α 0,05 

 

H0 ditolak atau H1 diterima , artinya model 

terbaik Fixed Effect Model (FEM). 

Hipotesis 

H0 = Random Effect Model 

(REM) 

H1 = Fixed Effect Model 

(FEM) 

Sumber : Output Eviews11 

 
Berdasarkan hasil pengujian pemilihan model terbaik diatas, menunjukan untuk 

model kemiskinan terpilih model panel terbaik adalah FEM (Fixed Effect Model). Keputusan 
model FEM didasarkan pada hasil uji chow menunjukan nilai chi-kuadrat sebesar 979,358 
termasuk signifikan pada taraf nyata 1% (0,01). Hasil uji hausman memperkuat pemilihan 
model FEM setelah dibandingkan dengan model REM (Random Effect Model), dimana nilai 
Chi-kuadrat sebesar 83,134 terbukti secara statistic signifikan pada taraf nyata 1% (0,01).  
Sehingga dapat disimpulkan model kemiskinan di provinsi Jawa Timur dapat dijelaskan 
oleh model panel data jenis FEM (Fixed Effect Model). 

Selanjutnya, untuk model ketimpangan di provinsi Jawa Timur menunjukan hasil 
serupa dengan model kemiskinan. Hal ini ditunjukan dengan nilai chi-kuadrat pada uji- 
chow sebesar 187,633 terbukti secara statistic signifikan pada taraf nyata 1% (0,01). Uji-
chow bertujuan untuk membandingkan model panel terbaik antara CEM (Common Effect 
Model) dengan FEM (Fixed Effect Model). Hasil uji-chow menunjukan signifikan artinya tolak 
Ho, model terbaik adalah FEM.  Namun keputusan akhir belum bisa ditetapkan sebelum 
dilakukan uji selanjutnya, yakni uji-hausman, dimana uji ini menguji Kembali apakah model 
FEM masih yang terbaik setelah dibandingkan dengan model REM (Random Effect Model). 
Hasil statistic menunjukan nilai chi-kuadrat untuk uji-hausman sebesar 45,626 yang 
terbukti signifikan pada taraf nyata 1% (0,01). Artinya tolak Ho (Hipotesis Nol menyatakan 
model terbaik adalah FEM). Kesimpulan akhir menyatakan bahwa model ketimpangan 
provinsi Jawa Timur dapat diterangkan oleh model panel jenis FEM. 
 
 
4.6 Hasil Regresi Panel Model Kemiskinan dan Model Ketimpangan 

Berdasarkan hasil pemilihan model regresi panel terbaik dari dua model yang 
merepresentasikan model pembangunan di Jawa Timur (model kemiskinan dan model 
ketimpangan), menunjukan kedua model tersebut dapat dijelaskan oleh model panel FEM.  
Selanjutnya untuk menjawab tujuan penelitian yaitu menganalisis pengaruh PDRB, IPM, 
Koperasi Pesantren (KP) dan D(MT) atau wilayah yang memiliki budaya Mataraman 
terhadap tingkat kemiskinan serta terhadap ketimpangan, maka masing-masing  model 
perlu dilakukan percobaan untuk mendapatkan estimasi terbaik berdasarkan tingkat 
signifikansi partial dan simultan, serta prosentase besaran model dapat menjelaskan 
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kondisi sesungguhnya (Adj-R2). Dari beberapa kriteria tersebut akan diputuskan model 
terbaik sebagai landasan model penguatan ekonomi local untuk mencapai pembangunan 
ekonomi yang lebih baik di Jawa Timur.  

Tabel 4 menampilkan hasil regresi model panel FEM pada model kemiskinan dan 
model ketimpangan.  Kedua hasil regresi panel tersebut merupakan hasil terbaik setelah 
dilakukan percobaan estimasi sebanyak 26 kali pada masing-masing model. Selain itu kedua 
model ini juga telah terbebas dari masalah asumsi klasik yaitu tidak ada multikolinearitas 
(hubungan antar variable independent) dan tidak ada heterokedastisitas (terdapat 
kesamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya atau antar waktu).  
Terdapat modifikasi model regresi panel FEM E-GLS (memberikan pembobotan pada data 
cross-section) untuk mengatasi permasalahan heterokedastisitas. 
 

Tabel 4. Pemilihan Model Regresi Panel Penguatan Ekonomi Lokal Terbaik  

Variabel 

Untuk model 

Kemiskinan 

Kemiskinan 

(PK) 

Variabel 

Untuk model 

Ketimpangan 

Laju 

Ketimpangan 

(Log GINI) 

C 23.514*** C -4.415*** 

PDRB -6.87E-06*** LogPDRB 0,330*** 

IPM*D(MT) -0,155*** IPM*D(MT) -0,0147 

KP -0,329*** KP 0,0186** 

Adj-R2 0,994 Adj-R2 0,753 

SE (Standard Error) 

Regresi 
0,362 

SE (Standard Error) 

Regresi 
0,0815 

F-stat 864.245 F-stat 15.466 

Prob(F-stat) 0,000 Prob(F-stat) 0,000 

Sumber: output dari Eviews11 

Keterangan: Var Dependen (PK, dan Log GINI), * sig 10%, ** sig 5%, ***sig 1% 

 
Model pembangunan pertama dijelaskan oleh model kemiskinan. Hasil regresi panel 

FEM E-GLS menunjukan seluruh variable independent secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur. Hal ini ditunjukan dengan nilai F-stat 
sebesar 864,245 yang terbukti signifikan pada taraf nyata 1% (0,01).  Terdapat temua unik 
pada penelitian ini terkait fungsi dari variable dummy budaya mataraman (D(MT)) 
berperan sebagai variable moderator.  Dalam hal ini variable moderator berfungsi sebagai 
variable yang memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen.  Hasil pengujian partial dari masing-masing variable 
independent menunjukan wilayah yang memiliki budaya mataraman mampu mendukung 
pembangunan manusia berdampak negative terhadap tingkat kemiskinan pada tingkat 
signifikansi 1% (0,01).  Artinya masyarakat yang menerapkan budaya mataraman dalam 
kehidupan sehari-harinya mampu mendorong kualitas sumberdaya manusia dan pada 
akhirnya berpengaruh menurunkan tingkat kemiskinan. Variable PDRB atau pendapatan 
bruto per kabupaten/kota berkontribusi dalam menurunkan tingkat kemiskinan di Jawa 
Timur sebesar -6,87E-06 terbukti signifikan pada taraf nyata 1% (0,01). Meski pengaruhnya 
tidak sebesar budaya mataraman dengan IPM (koefisien sebesar -0,155), namun dengan 
peningkatan pendapatan daerah cukup mampu mengurangi tingkat kemiskinan.  Dari 
keempat variable yang mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap tingkat kemiskinan, 
variable Koperasi Pesantren (KP) merupakan variable independen yang berpengaruh 
paling besar terhadap penurunan tingkat kemiskinan di Jawa Timur sebesar -0,329 terbukti 
signifikan pada taraf nyata 1% (0,01). Secara matematis dapat disimpulkan model 
kemiskinan di provinsi Jawa Timur mengikuti persamaan sebagai berikut 

 
PK= 23,514 - 6,87E-06 PDRB -0,155 IPM*MT -0,329 KP + error 
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 Model pembangunan kedua dijelaskan oleh model ketimpangan. Hasil regresi panel 
FEM E-GLS pada model ketimpangan menunjukan seluruh variable independent secara 
simultan berpengaruh signifikan. Hal ini ditunjukan dengan nilai F-stat sebesar 15,466 yang 
terbukti signifikan (Prob F-stat :0,000) pada taraf nyata 1% (0,01). Berdasarkan hasil 
estimasi pada Tabel 4 dapat dituliskan bentuk persamaan regresi model ketimpangan 
sebagai berikut: 

LogGINI= -4,415 +0,330 LogPDRB -0,014 IPM*MT +0,018 KP + error 
Persamaan regresi model ketimpangan ini menunjukan perbedaan model dengan  

model kemiskinan, dimana pada model ketimpangan variable dependen dijelaskan dalam 
bentuk “Log” yang menunjukan data pertumbuhan atau laju dari ketimpangan. Berdasarkan 
uji parsial (uji-t stat) menunjukan dari empat variable independent, hanya satu variable 
yakni interaksi IPM dan dummy budaya mataraman (D(MT)) yang tidak terbukti signifikan 
mempengaruhi laju penurunan ketimpangan di Jawa Timur. Hasil tersebut bertolak 
belakang dengan pengaruh budaya mataraman dan IPM terhadap kemiskinan.  Namun 
secara tanda pada koefisien regresi (-0,0147) menunjukan budaya mataraman dapat 
mendorong kualitas sumberdaya manusia sehingga dapat menurunkan laju ketimpangan. 
Hasil uji yang tidak signifikan ini diakibatkan oleh besarnya pengaruh variable lainnya 
secara parsial terhadap laju ketimpangan. Seperti laju pertumbuhan pendapatan daerah 
(Log PDRB) secara statistic berpengaruh signifikan pada taraf nyata 1% (0,01). Akan tetapi 
pengaruh nya bertanda positif, yang artinya semakin tinggi laju pertumbuhan pendapatan 
daerah justru berpotensi meningkatkan laju ketimpangan pendapatan di masyarakat Jawa 
Timur.  Oleh karenanya penerapan budaya mataraman sangat penting untuk mengurangi 
dampak positif dari pertumbuhan pendapatan terhadap laju ketimpangan di Jawa Timur 
secara simultan. 
 
3. Pembahasan 

 
3.1 Pengaruh PDRB terhadap tingkat kemiskinan dan ketimpangan di Provinsi Jawa Timur  

Pada model kemiskinan berbasis penguatan ekonomi lokal, hasil estimasi  
variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mempunyai nilai p-value sebesar 0,000 
dengan nilai koefisien sebesar -6,87E -06. Artinya setiap kenaikan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) sebesar Rp 1 miliar akan menurunkan persentase penduduk miskin 
sebesar 0,00000687. Oleh karena itu, untuk mengurangi kemiskinan sebesar 6 persen, 
pendapatan daerah harus meningkat sebesar Rp. 1 triliun. Dengan kata lain, hal ini bisa 
dilakukan jika peningkatan PDRB dilakukan pada sektor-sektor yang berdampak langsung 
pada pengentasan kemiskinan.mSedangkan pada model ketimpangan berbasis penguatan 
ekonomi lokal yang dipilih pada penelitian ini, laju pertumbuhan Produk Domestik Regional 
Bruto (LogPDRB) mempunyai nilai p-value sebesar 0,000 dengan nilai koefisien sebesar 
0,330492. Artinya, setiap kenaikan laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) sebesar Rp1 miliar maka akan meningkatkan rasio Gini sebesar 0,330492.  

Hasil penelitian ini menjadi modal yang baik bagi Pemerintah Provinsi Jawa Timur  
karena di beberapa daerah tingkat PDRB berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 
kemiskinan. Hal serupa juga dilakukan oleh Susanti (2013) di Jawa Barat pada tahun 2009-
2011. Dalam penelitian bertajuk Pengaruh PDRB, Pengangguran, dan IPM terhadap 
Kemiskinan di Jawa Barat menggunakan analisis data Panel terungkap bahwa terdapat 
korelasi positif antara besaran PDRB di Jawa Barat dengan tingkat kemiskinan pada tahun 
2009-2011. Hal ini terjadi karena peningkatan PDRB terjadi pada sektor-sektor yang tidak 
menyentuh sektor-sektor yang berdampak langsung terhadap pengentasan kemiskinan. 

Tingginya laju pertumbuhan ekonomi yang salah satunya ditunjukkan dengan  
meningkatnya jumlah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) seharusnya diikuti dengan 
penurunan tingkat ketimpangan yang diukur dengan Gini Ratio suatu daerah. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Todaro dan Smith (2011), pertumbuhan ekonomi suatu wilayah yang 
dijadikan solusi untuk mengurangi tingkat ketimpangan perlu memperhatikan 
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karakteristik pertumbuhan ekonomi itu sendiri, seperti: siapa yang berpartisipasi, sektor 
apa yang diprioritaskan, dan pengaturan kelembagaan apa yang dirancang untuk 
meningkatkan standar hidup masyarakat miskin.  Meningkatnya laju pertumbuhan 
pendapatan justru menaikan laju ketimpangan sejalan dengan teori yang dijelaskan oleh 
Kuznet melalui kurva U-terbalik.  Kondisi pertumbuhan ekonomi (pendapatan) di wilayah 
Jawa Timur tergolong masih di tahap awal, sehingga dampaknya terhadap distribusi 
pendapatan cenderung memburuk.  Namun pada fase yang lebih matang dimana laju 
pertumbuhan ekonomi dapat meningkat tajam akan berdampak pada menurunnya tingkat 
ketimpangan (Todaro dan Smith, 2011). 

Apalagi dari segi ketimpangan, tingginya pertumbuhan ekonomi suatu wilayah  
belum tentu menunjukkan penurunan tingkat ketimpangan di wilayah tersebut karena ada 
faktor-faktor yang harus dipenuhi seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Dengan kata 
lain, implikasi terhadap pertumbuhan ekonomi suatu daerah harus mampu 
menggambarkan secara lebih spesifik tingkat partisipasi seluruh elemen dalam proses 
pertumbuhan dan kepemilikan aset. Besar kemungkinan pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
hanya dihasilkan oleh kelompok tertentu pada sektor tertentu sehingga dampaknya 
terhadap pertumbuhan ekonomi tidak dirasakan secara merata oleh seluruh masyarakat, 
terutama mereka yang masuk dalam kategori miskin. 

Secara umum struktur perekonomian di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2013- 
2017 tidak mengalami perubahan yang berarti. Merujuk pada data Badan Pusat Statistik ( 
2017), struktur perekonomian di Provinsi Jawa Timur khususnya pada tahun 2017 mampu 
memberikan kontribusi sebesar 14,86 persen terhadap perekonomian nasional. Tiga sektor 
ekonomi yang dapat memberikan kontribusi terbesar terhadap struktur perekonomian di 
Provinsi Jawa Timur antara lain adalah sektor industri pengolahan, perdagangan besar dan 
eceran, reparasi mobil dan sepeda motor, serta sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan. 
Ketiga sektor ini mampu berkontribusi 60,01 persen dari total Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB). 
  Dampak PDRB terhadap tingkat kemiskinan berbeda pengaruhnya dengan laju 
ketimpangan di provinsi Jawa Timur.  Terdapat lima kabupaten/kota dengan kontribusi 
terbesar bagi PDRB di Provinsi Jawa Timur, antara lain Kota Surabaya, Kabupaten Sidoarjo 
, Kabupaten Pasuruan , Kabupaten Gresik, dan Kota Kediri. Kondisi ini tidak berubah dari 
tahun 2013 hingga tahun 2017, dengan kontribusi 5 persen . Pada periode 2013-2017, 
secara umum ada lima kabupaten/kota yang paling tinggi persentase tingkat 
kemiskinannya,  di antaranya: Kabupaten Sampang, Kabupaten Bangkalan, Kabupaten 
Probolinggo, Kabupaten Sumenep, dan Kabupaten Tuban.  
 
3.2 Pengaruh IPM dan budaya mataraman terhadap tingkat kemiskinan dan ketimpangan di 

Provinsi Jawa Timur  

Hasil regresi model kemiskinan menunjukkan wilayah yang menerapkan budaya  
mataraman dapat memperkuat pengaruh kualitas sumberdaya manusia (IPM) terhadap 
menurunnya tingkat kemiskinan di Jawa timur. Oleh karena itu , untuk mengurangi 
kemiskinan di Provinsi Jawa Timur sebesar 1,5 persen , IPM dapat ditingkatkan sebesar 
10% dengan memperkuat nilai moral lokal melalui penerapan budaya mataraman yaitu 
(rewang). Budaya rewang merupakan budaya masyarakat setempat yang mengedepankan 
sikap empati untuk saling tolong-menolong. Hasil dari penelitian ini konsisten dengan itu 
sebelumnya riset diadakan oleh Zuriatina (2020), dimana meningkatkan IPM di Indonesia 
didukung dengan meningkatnya nilai budaya di masyarakat. Artinya pembangunan 
manusia suatu daerah dapat meningkat dengan memprioritaskan aspek kualitas manusia 
tidak hanya intelektualnya juga perlu diperkuat moralitasnya, sehingga kehidupan sosial-
ekonomi dapat meningkat melalui cara tolong-menolong. 

Sementara itu , hasil berbeda untuk model ketimpangan di Jawa Timur.  Budaya 
Mataraman secara statistik tidak terbukti mampu meningkatkan pengaruh IPM terhadap 
laju ketimpangan. Namun secara simultan dengan variabel independen lainnya (koperasi 
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pesantren dan PDRB), budaya mataraman dibutuhkan sebagai bentuk koreksi atas 
pengaruh PDRB dan koperasi pesantren dalam meningkatkan laju ketimpangan.  Hal ini 
dapat dilihat dari tanda koefisien regresi dari budaya mataran dengan IPM yang negatif. 
Hasil penelitian ini memberikan kebaruan terkait ada pengaruh negatif dengan adanya 
penerpaan budaya mataraman walaupun untuk kasus di tahun 2013-2017 belum terbukti 
signifikan. Hal ini berbeda dengan penelitian Arif dan Wicaksani (2017) yang menjelaskan 
pengaruh IPM secara individu berdampak positif terhadap tingkat ketimpangan di provinsi 
Jawa-Timur di tahun 2011-2015. Hal ini membuktikan ada perbaikan perubahan dampak 
IPM terhadap tingkat ketimpangan dengan menambahkan variabel moderat yaitu budaya 
mataraman. Saryono (2007) menjelaskan wilayah yang memiliki budaya mataraman 
merupakan bentuk kearifan lokal, yakni perpaduan nilai antara budaya jawa dan agama.  
Dalam membangun kualitas sumberdaya manusia, penting untuk melengkapinya dengan 
nilai-nilai moral yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya di dunia. Seperti yang 
dinyatakan oleh Endraswara (2015) bahwa aspek sosial perlu memiliki tingkat kesadaran 
tinggi dengan menjunjung keharmonisan, persaudaraan dan menghormati satu dengan 
lainnya.  

Dalam budaya mataraman di Jawa Timur dapat dilihat dari sikap gotong-royong 
atau saling menolong antar warga setempat yang dikenal dengan rewang. Dalam konteks 
pada kehidupan di masyarakat ini menunjukkan terdapat nilai yang memperkuat semangat 
saling membantu yang akhirnya menciptakan keharmonisan masyarakat. Sejalan dengan 
pemikiran narasumberahli yang menjelaskan contoh gotong-royong di wilayah yang 
menerapkan budaya mataraman sebagai berikut : 

 
“ Contoh di Kab. Tulungagung yang mayoritas dari kalangan santri itu luar biasa.. mereka 
dengan usaha mandiri rumahan itu berkembang seperti UMKM….. contoh seperti produksi 

jilbab, sarung, semua dalam skala rumahan. Jadi sebenarnya dalam aktivitas ekonomi, 
masyarakat Mataraman memiliki kecenderungan untuk membentuk kemandirian dalam 

berwirausaha. Namun hal ini juga ditunjang dengan semangat gotong-royong untuk 
menjadikan usaha atau UMKM yang ada disana berkembang dengan tidak bersaing namun 

justru melengkapi satu sama lain”. 
 

Kerjasama atau tepatnya tolong-menolong antar warga dalam  
mengembangkan usaha (UMKM) terbukti secara statistik berpengaruh mengurangi tingkat 
kemiskinan di Jawa Timur.  Artinya perlu disadari oleh pemerintah sebagai pengambil 
kebijakan bahwa budaya gotong-royong merupakan modal sosial (aset sosial) yang perlu 
dipupuk dan dilestarikan melalui kehidupan sosial-ekonomi masyarakat setempat.  Hal ini 
juga membuktikan bahwa pembangunan ekonomi lokal tidak selalu harus berbasis 
kekuatan modal semata, terdapat kekuatan sumberdaya lainnya yang berakar dari wilayah 
setempat yang harus dikembangkan dan dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk mencapai 
kesejahteraan masyarakat secara umum. Contoh lainnya yang menerapkan gotong-royong 
juga tercermin pada tradisi “nyadran” di Kab. Trenggalek. Melalui tradisi nyadran , 
masyarakat Trenggalek melakukan kegiatan sosial, contohnya seperti mengumpulkan dan 
mendistribusikan makanan pokok / bahan makanan untuk orang yang membutuhkan 
sebagai ekspresi dari rasa syukur ke Tuhan Yang Maha Kuasa (Nurjanah.T.I., 2013). 
 
3.3 Pengaruh koperasi pesantren terhadap tingkat kemiskinan dan ketimpangan di Provinsi 

Jawa Timur  

 Hasil estimasi model kemiskinan menunjukkan koperasi pesantren berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur. Besaran pengaruh 
ditunjukan dengan nilai -0,329 yang artinya dengan meningkatnya aktivitas koperasi 
pesantren di kabupaten/kota wilayah Jawa Timur sebesar 10% akan mengurangi tingkat 
kemiskinan hingga 3,29%.  Hasil penelitian ini relevan dalam menggambarkan kontribusi 
koperasi pesantren pada pembangunan ekonomi lokal di Jawa Timur. Sejalan dengan 
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temuan tersebut, Ryandono (2018) menyatakan pesantren saat ini telah mampu 
menjalankan perannya sebagai media pemberdayaan sosial-ekonomi masyarakat dengan 
pendekatan kearifan lokal.   

Namun, berbeda halnya dengan hasil estimasi pada model ketimpangan yang  
menunjukkan pengaruh positif dari peningkatan jumlah koperasi pesantren di Jawa Timur.  
Besaran pengaruh ditunjukan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,018. Artinya setiap 
penambahan jumlah koperasi pesantren sebesar 10% akan meningkatkan laju 
ketimpangan sebesar 1,8%.  Meski peningkatannya tergolong rendah (dibawah 2%), namun 
hal ini perlu diwaspadai oleh pemerintah daerah dalam mengembangkan koperasi 
pesantren.  Secara umum pemerintah perlu melihat keberadaan koperasi pesantren dalam 
hal kualitasnya (aktif dan diperuntukan untuk kesejahteraan masyarakat setempat), bukan 
semata kuantitasnya (jumlah koperasi pesantren yang banyak).  

Kesimpulan tersebut sejalan dengan data kementerian koperasi dan UKM yang  
menyatakan jumlah koperasi pesantren di Provinsi Jawa Timur cukup banyak, yakni total 
ada 1.586 koperasi pesantren yang tersebar di 38 kabupaten/kota. Namun dari jumlah 
tersebut, tidak lebih dari 50 persen atau hanya 48,61 persen koperasi pesantren yang aktif, 
sedangkan sisanya berstatus tidak aktif. Selain itu, dari banyaknya koperasi pesantren yang 
aktif , terdapat beberapa tantangan yang harus diatasi. Menurut Eljunusi (2012), terdapat 
tiga permasalahan pokok dalam pengelolaan koperasi pesantren selama ini, yaitu: masih 
rendahnya tingkat partisipasi santri dalam pengelolaan koperasi pesantren, komitmen 
pesantren dalam meningkatkan kualitas koperasi pesantren. kinerja koperasi pesantren 
masih rendah, dan kemampuan berinovasi menjawab tuntutan perubahan zaman masih 
rendah. Artinya apabila permasalahan tersebut dapat diatasi dengan baik maka keberadaan 
koperasi pesantren di tengah masyarakat akan mampu berperan secara optimal dan 
menjadi solusi yang baik terhadap permasalahan perekonomian yang ada yaitu kemiskinan. 

Salah satu contoh koperasi pesantren yang berhasil mengembangkan usahanya  
adalah koperasi pesantren milik Pesantren Sidogiri ( Pondok Pesantren ) di Kabupaten 
Pasuruan.  Dalam situs resminya disebutkan koperasi Pesantren Sidogiri mempunyai 94 
cabang yang tersebar di beberapa Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur, seperti 
Bangkalan , Sumenep , Sampang , Pamekasan , Pasuruan , Probolinggo , Situbondo , 
Bondowoso , Banyuwangi , Jember , Lamongan , dan Malang. Selain itu, koperasi Pesantren 
Sidogiri saat ini juga mempunyai berbagai macam unit usaha, tidak hanya berupa unit usaha 
simpan pinjam saja, seperti toko buku, toko peralatan rumah tangga, kosmetik, mini market, 
kantin, percetakan, toko isi ulang pulsa. toko ponsel, dan mereka bahkan sudah bisa 
berproduksi dan memasarkan air minum dalam kemasan dengan merek Santri.  Lebih 
lanjut, penguatan tata kelola koperasi pesantren menjadi salah satu aspek yang juga perlu 
diperkuat untuk menjadikan koperasi pesantren sebagai alternatif solusi perekonomian 
masyarakat. Seperti yang diungkapkan narasumber ahli, sebagai berikut: 

“…. Terdapat beberapa kendala dalam pengembangan koperasi pesantren selama 
ini, salah satu yang dominan adalah lemahnya tata kelola koperasi pesantren sehingga 
usaha yang dirintis cenderung kurang berkembang.” 

Selain itu, menurut data yang dihimpun Kementerian Koperasi dan UKM tahun  
2013-2017 tentang koperasi pesantren , masih banyak kabupaten yang memiliki koperasi 
pesantren aktif namun pendapatan bersihnya nol, seperti di Kabupaten Ponorogo yang 
memiliki 12 koperasi pesantren aktif namun pendapatan bersihnya nihil. Kondisi ini 
menunjukkan belum optimalnya pengelolaan koperasi pesantren sebagai sarana 
pengembangan perekonomian kerakyatan di masyarakat. Selain koperasi pesantren di 
Kabupaten Ponorogo , setidaknya terdapat 11 koperasi pesantren di kabupaten/kota yang 
pendapatan bersihnya nihil pada tahun 2017, yaitu: 1) Kabupaten Ponorogo ; 2) Kabupaten 
Mojokerto; 3) Kabupaten Nganjuk ; 4) Kabupaten Madiun ; 5) Kabupaten Magetan ; 6) 
Kabupaten Ngawi ; 7) Kota Kediri; 8) Kota Probolinggo ; 9) Kota Pasuruan ; 10) Kota Malang; 
11) Kota Batu. Apabila koperasi pesantren yang ada di 11 kabupaten/kota ini dapat 
dioptimalkan pengembangan usahanya maka akan mampu memberikan dampak yang baik 
terhadap penguatan perekonomian lokal dalam upaya mengembangkan aktivitas 
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perekonomian masyarakat sekitar. Oleh karena itu, ke depan pemerintah perlu melakukan 
upaya pengembangan dan penguatan aspek kelembagaan dan keuangan koperasi 
pesantren, salah satunya melalui pemberdayaan kemampuan dari setiap anggota koperasi. 
 
3.4 Strategi penguatan perekonomian lokal melalui kearifan lokal di Provinsi Jawa Timur  

 
Menurut Amalia dan Samputra (2020), strategi diartikan sebagai bagian dari  

proses perencanaan untuk mencapai tujuan tertentu yang ingin dicapai. Dalam konteks 
penelitian, penguatan ekonomi lokal yang dimaksud berasal dari kekuatan internal wilayah 
setempat. Artinya  faktor yang paling menentukan kuat dan lemahnya perekonomian suatu 
rumahtangga, wilayah, atau entitas lainnya adalah bersumber dari factor internalnya itu 
sendiri. Dalam hal ini kemampuan atau kapabilitas yang bersumber dari kekuatan local 
(sumberdaya local) merupakan unsur penting dalam membangun ketahanan ekonomi 
wilayah.  Menurut Ashby, et.al (2008) kapasitas local memiliki tingkat inklusi social yang 
tinggi sehingga berperan penting dalam menghadapi perubahan atau guncangan serta 
sekaligus memperkuat ketahanan ekonomi wilayah.  Berdasarkan hasil analisis strategi 
penurunan angka kemiskinan dan ketimpangan di Provinsi Jawa Timur, secara umum untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dapat dirumuskan dalam kategori antara lain, 
sebagai berikut : 
a) Dalam upaya menurunkan persentase penduduk miskin di Provinsi Jawa Timur dapat 

dilakukan melalui intervensi pada kegiatan-kegiatan yang erat kaitannya dengan upaya 
peningkatan dan pengembangan kegiatan perekonomian secara merata, 
pengembangan akses dan fasilitas pendidikan, kesehatan, perluasan lapangan kerja. , 
dan penguatan nilai budaya untuk meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia. Upaya 
meningkatkan peran koperasi pesantren melalui fasilitasi penguatan kelembagaan, 
kemampuan melalui pelatihan untuk anggota koperasi dalam mengelola manajemen 
koperasi.  Strategi lainnya, optimalisasi potensi ekonomi lokal berbasis kearifan lokal 
masyarakat melalui pembentukan kelompok usaha masyarakat dan koperasi 
masyarakat, pengelolaan obyek wisata berbasis masyarakat, dan pelestarian budaya 
melalui tradisi pertunjukan dan atraksi budaya di Provinsi Jawa Timur. 

Untuk mengurangi ketimpangan masyarakat yang diukur dengan menggunakan rasio Gini, 
hal ini dapat dilakukan melalui intervensi pada kegiatan-kegiatan yang fokus pada 
pengembangan kegiatan perekonomian tidak hanya di kota-kota besar tetapi juga di 
kabupaten/kota lain yang dapat menjangkau masyarakat luas. Laju pertumbuhan 
pendapatan daerah perlu dipercepat dan ditingkatkan ke tahap mapan, sehingga dapat 
berkontribusi pada menurunnya laju ketimpangan di Jawa Timur. Penguatan nilai budaya 
mataraman melalui budaya gotong royong harus ditingkatkan dan dilestarikan untuk 
mendorong kualitas sumberdaya manusia yang mumpuni dan berakhlak mulia.  Dengan 
demikian akan tumbuh rasa saling memiliki dan membantu layaknya seperti keluarga 
sendiri (menumbuhkan jiwa persaudaraan dan kekeluargaan). 
 
 

4. Kesimpulan 
 
Terdapat empat budaya yang diterapkan masyarakat di Jawa Timur, diantaranya 

budaya Arek, budaya madura, budaya mataraman dan budaya pandulungan. Budaya 
mataraman paling banyak diadopsi oleh masyarakat di 16 kabupaten/kota dibanding 
budaya lainnya.  Bentuk budaya mataraman yang diterapkan pada kehidupan social 
masyarakat adalah rewang  yang mengandung nilai gotong-royong sebagai kekuatan modal 
social. Hasil penelitian menunjukan secara statistik wilayah yang menerapkan budaya 
mataraman mampu mengurangi tingkat kemiskinan wilayah melalui peningkatan kualitas 
sumberdaya manusia (intelektual dan moralitas). Selain itu, keberadaan koperasi 
pesantren sebagai symbol kearifan local ekonomi setempat juga berkontribusi mengurangi 
tingkat kemiskinan di Jawa timur.  Pendapatan daerah (PDRB) juga terbukti signifikan 
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mengurangi tingkat kemiskinan meski prosentase penurunannya tidak sebesar penerapan 
budaya mataraman dan IPM serta koperasi pesantren. Persoalan yang dihadapi provinsi 
Jawa Timur pada model ketimpangan terlihat dengan hampir semua variable (koperasi 
pesantren dan laju PDRB) berpengaruh positif dan meningkatkan ketimpangan. Hal ini 
disebabkan karena laju PDRB di wilayah Jawa Timur tergolong memasuki tahap awal (kurva 
U-terbalik Kuznets) sehingga dibutuhkan kerja keras ekstra untuk meningkatkan laju 
pertumbuhan ekonomi ke tahap mapan. Selanjutnya, Keberadaan koperasi pesantren 
belum merata dan belum optimal, sehingga keberadaannya masih dirasakan hanya 
Sebagian kelompok saja. Untuk itu dibutuhkan pembangunan koperasi pesantren yang 
berorientasi pada kesejahteraan masyarakat dengan prinsip kekeluargaan serta kinerja 
koperasi pesantren yang baik (perbaikan kemampuan anggota dan manajemen). 
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